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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Semarang. Terdapat 

hubungan yang kuat dan bersifat positif. Hal ini menunjukkan semakin baik 

pemanfaatan teknologi informasi maka semakin baik pula kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Perkembangan teknologi komputer dan 

informasi menyebabkan proses akuntansi dapat dilakukan dengan cepat. 

Kondisi ini dapat mempercepat waktu yang digunakan dalam penyusunan 

laporan keuangan sehingga pengguna dapat menerima informasi lebih cepat.  

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Semarang. Hal ini disebabkan 

tidak semua pegawai yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

paham dan bisa menyelesaikan permasalahan dalam laporan keuangan daerah. 

Selain itu, dalam penyusunan suatu laporan keuangan tidak hanya dibutuhkan 

latar belakang pendidikan yang berkompeten pada bidangnya, namun sikap dan 

tanggungjawab seseorang juga dapat mendukung kualitas dari suatu laporan 

keuangan. 

3. Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Semarang. Terdapat 
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hubungan yang kuat dan bersifat positif. Hal ini menunjukkan semakin baik 

sistem pengendalian intern maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Dengan adanya sistem pengendalian intern yang baik, 

maka laporan keuangan pemerintah daerah akan dapat memenuhi karakteristik 

atau nilai informasi yang disyaratkan untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan. 

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan 

Sistem Pengendalian Intern berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Semarang.  

5.2 Keterbatasan  

1. Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi Covid-19 sehingga pada saat 

survei atau pembagian kuesioner tidak semua kantor OPD di Kota Semarang 

menerima kuesioner tersebut. 

2. Ruang Lingkup penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Semarang sehingga 

hasil penelitian ini terbatas 

5.3 Saran  

 Berdasarkan keterbatasan diatas peneliti dapat memberikan saran yang 

dapat dipertimbangkan dan mendapatkan hasil yang lebih baik yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjangkau lebih banyak responden 

untuk dijadikan sampel dalam penelitian mengenai kualitas laporan keuangan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel atau menggunakan 

variabel lain mengenai Kualitas Laporan Keuangan pada Kantor OPD Kota 

Semarang.  
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